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MOTTO 

 

هََّّاِن َّ ََُّّلهََّّالّلٰ ابِقهوْم ََّّيغُهيِّ ََّّمه تّٰ وْاَّحه ُ اَّيغُهيِّ نفُْسِهِمْ ََّّمه  ١۝۝َّبِِه

Artinya : Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 

hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. 

 (Q.S. Ar-Ra'd: 11) 
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Abstract 

motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor intrinsic dan ekstrinsik, anak 

gifted and talented mudah bosan dengan kegiatan yang tidak sesuai 

dengan kemampuannya dan membutuhkan tantangan yang lebih 

tinggi agar tetep termotivasi. penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara mendalam motivasi belajar gifted dan talented 

children dalam perspektif islam.Penelitian ini menggunakan metode 

sistematika literatur review (SLR). Pengumpulan data menggunakan 

studi literatur. Jumlah dokumen analisis 25 jurnal bereputasi tinggi 

(Q1,Q2,Q3,Q4 dan Sinta 2) yang diperoleh melalui scopus, springer, 

eric, sciendirect, doaj, taylor, dan google scholar. Data yang 

diperoleh, dianalisis menggunkan  interactive qualitative analysis 

Miles and Hubarman dengan berbantukan software NVIVO 12. Hasil 

penelitian menemukan bahwa motivasi belajar gifted and talented 

children lebih dominan terhadap motivasi intrinsik, diantaranya (i) 

menyukai tantangan, (ii) rasa ingin tahu yang tinggi, (iii) kreativitas 

dan inovasi, (iv) menyukai eksplorasi.  Motivasi belajar yang kuat 

pada  anak gifted and talented sejalan dengan nilai- nilai islam. 

https://doi.org/10.21093/sajie.v6i2.8530
mailto:1vianaacantikkk6@gmail.com
mailto:1vianaacantikkk6@gmail.com
mailto:3rorlinda@ukm.edu.my
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dorongan untuk terus belajar menggali ilmu, berinovasi dan 

mengembangakn potensi diri merupakan bagian integral dari 

pelaksanaan perintah allah untuk mencari ilmu dan menggunakan 

akal yang telah diberikan-Nya. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada 

pencapaian kesuksesan akademis tetapi juga memperdalam keimanan 

dan ketakwaan mereka kepada Tuhan Yang Maha Esa. Penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi untuk memahami motivasi belajar dari 

sudut pandang islam dan meningkatkan motivasi belajar anak gifted 

and talented berdasarkan ajaran islam. 

 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Motivasi Intrinsik Gifted and 

Talented Children dan Perspektif Islam 
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A. Perkenalan 

Siswa yang berbakat secara akademis (gifted dan bertalenta) 

mempunyai kemampuan intelektual di atas rata-rata, unggul dan 

mempunyai kemampuan khusus di bidangnya serta mempunyai 

kemampuan IQ diatas 130 (Sholehah & Putro, 2022; Syafril, 

2021). Dalam perspektif islam gifted and talented children 

dianggap sebagai anugerah yang harus dijaga, di kembangkan 

serta  memiliki tanggung jawab besar untuk menggunakan bakat 

mereka secara bijaksan dan bermanafat bagi umat masyarakat  

serta selalu berpegang pada nilai-nilai moral dan etika Islam 

(Almutairi et al., 2021).  Anak gifted and talented dengan 

motivasi  belajar yang tinggi akan memperoleh pembelajaran 

yang lebih baik. Motivasi ini akan mempengaruhi proses belajar, 

serta hasil belajar yang akan dicapai baik secara langsung 

maupun tidak langsung (Chang et al. 2014; Dogan, 2015). 

Motivasi suatu proses menginspirasi tindakan yang konsisten 

dan didorong oleh tujuan yang gigih (Schunk Pintrich, dan 

Meece 2008; Solari, 2014, Syafril et al., 2020) . Motivasi gifted 

and talented mengacu pada dorongan internal dan eksternal, 

mendorong anak yang mempunyai kemampuan khusus dan 

berbakat untuk belajar dan mencapai potensi maksimalnya 

(Abdul Aziz et al., 2021) . Motivasi ini dapat melibatkan minat 

dan keinginan yang kuat untuk belajar, berprestasi, rasa ingin 

tahu yang besar, dan keinginan untuk mengeksplorasi(Renzulli, 

2017). Motivasi belajar memegang peranan penting dalam 

keterlibatan dan prestasi anak. Hal ini tentu saja terjadi pada 

anak berbakat dan berbakat intelektual(Hornstra dkk., 2023).  

 motivasi belajar anak gifted and talented dipengaruhi oleh 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 

dapat di peroleh melalui pengembangan kepercayaan dan 

kesadaran diri diri. Anak gifted and talented perlu memahami 

bahwa mereka memiliki potensi yang luar biasa dan memiliki 

tanggung jawab untuk mengembangkannya. Sedangkan motivasi 

ektrinsik dapat di peroleh dari hasil prestasi dan pengakuan dari 

orang tua, guru, teman sebaya dan masyarakat. Anak berbakat 

dan bertalenta perlu dipuji dan dihargai atas prestasi mereka, 
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sehingga mereka terinspirasi untuk terus meningkatkan 

kemampuan. (Harmalis, 2019; Yana et al., 2022) Motivasi 

belajar gifted and talented children dapat dipahami melalui 

konsep yang ditekankan dalam ajaran agama Islam seperti 

tawakkal (kepercayaan sepenuhnya kepada Allah), ikhlas (ikhlas 

dalam melakukan segala sesuatu hanya untuk mencari ridha 

Allah), dan ikhtiar (usaha maksimal). Dalam Islam, bakat 

dianggap sebagai anugerah dari Allah yang harus dimanfaatkan 

secara positif dan produktif untuk kebaikan diri sendiri dan 

masyarakat.(Dwi Cahyono et al., 2022) 

Menurut Self-Determination Theory , motivasi intrinsik 

muncul dari dalam diri anak itu sendiri, seperti menyukai 

tantangan, rasa ingin tahu yang tinggi, kreativitas dan inovasi, 

menyukai eksplorasi. Sedangkan motivasi ekstrinsik muncul dari 

luar pembelajaran, termasuk menerima pujian dari orang tua, 

guru, dan orang dewasa (Aulina, 2018; Deci & Ryan, 2000,) . 

Teori kebutuhan dasar menurut Abraham Maslow menekankan 

pentingnya terpenuhinya lima kebutuhan dasar dalam motivasi 

belajar, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, 

kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri, dan kebutuhan 

aktualisasi diri. Motivasi telah lama menarik perhatian para 

peneliti behavioris (Maslow, 2016; Solari, 2014; Tolman, 1932) 

. Menurut Rubenstein dan Siegle, motivasi belajar bagi orang 

berbakat dan bertalenta menghadirkan tantangan yang unik 

(Vygotsky, 1978) . Motivasi belajar dalam perspektif Islam 

mengacu pada Al-Qur'an dan Hadits. Hal tersebut dilandasi  oleh 

niat yang ikhlas, menjadikan belajar sebagai sebuah bentuk 

ibadah, mempunyai tujuan di akhirat, kemaslahatan bagi umat, 

etika belajar yang baik, dan dukungan dari lingkungan yang 

Islami. Hal ini memberikan pendekatan yang komprehensif dan 

terpadu untuk memotivasi anak-anak berbakat dalam mengejar 

ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi dunia dan akhirat 

(Halstead, 2004; Rosila, 2013). Mencari ilmu sebagai ibadah, 

anak-anak yang berbakat termotivasi untuk melihat belajar 

sebagai tindakan yang mendekatkan mereka kepada Allah. Islam 

mewajibkan setiap muslim untuk mencari ilmu. Hal ini 
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memberikan dimensi spiritual pada proses pembelajaran yang 

melampaui tujuan duniawi, sehingga menciptakan motivasi yang 

lebih dalam dan bermakna (Sateemae, 2022) . 

Isue yang peneliti temukan  terkait dengan motivasi belajar 

gifted and talented children, anak dengan potensi intelektual 

tinggi seringkali menghadapi tantangan dalam hal motivasi . 

(Harmalis, 2019; Whitney & Hirsch, 2007; Zubaedi et al., 

2021)Memberikan tantangan yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan  gifted and talented children penting dalam hal 

memotivasi mereka.(Morgan, 2020)Tantangan yang terlalu 

mudah dapat menimbulkan kebosanan, sedangkan tantangan 

yang terlalu sulit dapat menyebabkan anak gifted and talented 

menjadi frustasi dan kehilangan motivasi atau minat belajar. 

(Agaliotis & Kalyva, 2019) perlu adanya pendekatan yang tepat 

dalam memberikan tantangan yang sesuai agar motivasi mereka 

tetap terjaga(Hornstra et al., 2023). Keunikan yang ditemukan 

peneliti adalah anak berbakat dan berbakat mempunyai minat 

dan keinginan yang tinggi untuk belajar dan mencapai 

keberhasilan akademik. 

Dalam perspektif Islam, motivasi sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Berbagai ajaran dalam Islam memandu 

bagaimana mendorong diri untuk berbuat baik dan menghindari 

perilaku yang merugikan. Kajian motivasi dalam perspektif 

Islam dapat mencakup berbagai topik, antara lain pengertian niat 

yang melandasi seluruh amalan shaleh,  Islam menilai bahwa 

niat yang jujur dan ikhlas dalam melakukan suatu perbuatan 

dapat menimbulkan motivasi yang luar biasa dalam berbuat baik. 

Motivasi dalam Islam seperti gagasan pahala dan dosa membuat 

seseorang terus termotivasi untuk berbuat baik. Mereka 

meyakini bahwa setiap perbuatan baik akan mendapat pahala 

yang besar di akhirat, dan perbuatan buruk akan mendatangkan 

siksa di akhirat. Selain itu, konsep tawakal dapat menjadi faktor 

motivasi dalam perspektif Islam (Azimi, 2024). Ketika 

seseorang teguh meyakini bahwa segala sesuatunya atas izin 

Tuhan dan Allah akan selalu memberikan jalan keluar dari setiap 

kesulitan, maka motivasi untuk terus berusaha dan berdoa akan 
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terus meningkat (Harmalis, 2019; Sholihin, 2022; Yana et al., 

2022). 

Motivasi belajar merupakan dorongan internal yang 

mendorong seseorang untuk belajar atau mengembangkan 

dirinya secara aktif. Motivasi belajar dapat berasal dari berbagai 

faktor, seperti keinginan untuk mencapai kesuksesan, tujuan 

pribadi, kebutuhan akan pengetahuan, rasa ingin tahu, atau nilai 

dan norma sosial. Motivasi belajar memegang peranan penting 

dalam proses pendidikan dan pembelajaran, karena individu 

dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih tekun dan 

sabar (Ghasemi, 2023; Hornstra et al., 2023). Faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar ada yang berasal dari dalam diri 

individu maupun lingkungan. Faktor-faktor tersebut diantarnya 

kebutuhan psikologis, tujuan belajar yang jelas, dukungan sosial, 

dan persepsi kemampuan diri. Ada beberapa teori motivasi yang 

digunakan untuk menjelaskan motivasi belajar, seperti Teori 

Penentuan Nasib Sendiri(Ryan & Deci, 2000) Teori Harapan 

(Vroom 1964), dan Teori Orientasi Tujuan (Pintrich, 2000). 

Teori-teori tersebut memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana motivasi belajar dapat dibentuk 

dan dipertahankan. Strategi peningkatan motivasi belajar telah 

dikembangkan untuk meningkatkan motivasi belajar individu, 

seperti memberikan umpan balik positif, penguatan yang tepat. 

(penghargaan), menetapkan tujuan pembelajaran yang spesifik 

dan realistis, dan menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung. 

Beberapa penelitian sebelumnya tentang motivasi anak gifted 

and talented menjelaskann bahwa gifted and talented tidak hanya 

terbatas pada kemampuan intelektual tetapi juga melibatkan 

kemampuan sosial dan emosional. semua ini dapat digunakan 

dalam pendidikan untuk meningkatkan kemampuan siswa dan 

kualitas pendidikan(Renzulli & Reis, 2021). Studi lain. berfokus 

pada motivasi akademik siswa berbakat intelektual dan teman 

sekelasnya di kelas sekolah dasar reguler (Hornstra et al., 

2023)dan motivasi belajar pada remaja berbakat (Patrick et al., 

2021). 
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Banyak peneliti sebelumnya yang telah melakukan penelitian 

tentang motivasi belajar, namun sangat sedikit penelitian saat ini yang 

secara khusus membahas motivasi gifted and talented children dalam 

perspektif islam. Gambar 1 menggambarkan tokoh-tokoh yang 

meneliti motivasi belajar anak berbakat dan berbakat secara umum: 

 

 

Gambar 1. Gambar Penelitian Motivasi Belajar 

 

Beberapa tokoh yang menyelidiki motivasi belajar pada anak 

berbakat dan berbakat pada umumnya ( Maslow, 2016; Renzulli, 

2017; Sandybayev, 2020; Vygotsky, 1978) menghubungkan motivasi 

belajar pada anak berbakat dan berbakat dengan motivasi belajar 

sebagian besar terjadi melalui interaksi. Oleh karena itu, diharapkan 

guru dapat membangkitkan, membina dan meningkatkan motivasi 

belajar anak gifted and talented melalui interaksi. Anak gifted and 

talented harus mempunyai motivasi yang tinggi untuk memperoleh 

hasil belajar yang optimal(Whitney & Hirsch, 2007). Berdasarkan 

databae Scopus, penelitian sebelumnya menggunakan berbagai kata 
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kunci yang mengacu pada penelitian “motivasi belajar gifted and 

talented children , seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Beberapa Kata Kunci Merujuk pada Motivasi 

Belajar Siswa Berbakat dan Berbakat Menurut Peneliti 

Dunia (Database Scopus) 

Berdasarkan analisis database Scopus pada Jumat, 26 Januari 

2024 pukul 10.56 WIB (Waktu Indonesia Barat) , peneliti menemukan 

37 penelitian secara umum dan penelitian khusus tentang motivasi 

belajar anak berbakat dan berbakat di seluruh negara di dunia. 

(Agaliotis & Kalyva, 2019; Atkinson, 1957; Aulina, 2018; Azhari et 

al., 2020; Brown & Yakimowski, 1987; CS Whitney, 2007; Dai et al., 

1998; Deci & Ryan, 1985, 2012; Gottfried & Gottfried, 1996; 

Harackiewicz & Elliot, 1993; Heilat & Seifert, 2019; Hornstra et al., 

2023; Majid et al., 2012; Moch & Spring, 1990; Nisa & Sujarwo, 

2020; Patrick et al., 2021; Ryan, 1998; Stewart, 1981; Zubaedi et al., 

2021); Penelitian yang menghubungkan motivasi, pembelajaran, siswa 

berbakat, dan berbakat dapat ditemukan di berbagai negara di seluruh 

dunia, termasuk Amerika Serikat, India, Turki, Hong Kong, Inggris, 

Jerman, Singapura, dan Australia. 
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Gambar 3. Beberapa Negara Meneliti Motivasi Belajar 

Siswa Berbakat dan Berbakat (Database Scopus) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, belum ada penelitian 

yang kompleks mengenai motivasi belajar anak gifted and talented 

dalam persfektif islam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji secara mendalam bagaimana anak gifted and talented  

termotivasi belajar dalam perspektif islam. Hasil penelitian tersebut 

diyakini dapat membantu para pendidik dan orang tua dalam 

memaksimalkan potensi generasi berbakat dan bertalenta guna 

menyiapkan bibit-bibit  unggul sebagai aset masa depan bangsa. 

Untuk itu penelitian ini fokus menggali dan menganalisis motivasi 

belajar anak gifted and talented melalui artikel bereputasi dari 

berbagai negara didunia dan membahasnya dalam perspektif islam. 
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B. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature 

Review (SLR), yang melibatkan identifikasi, pemeriksaan, evaluasi, 

dan interpretasi semua literatur yang relevan (Kitchenham et al., 2009; 

Triandini et al., 2019). Penelitian ini berfokus pada motivasi belajar 

anak gifted and talented; Anak dengan potensi intelektual tinggi 

seringkali menghadapi tantangan dalam hal motivasi. Untuk itu 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis motivasi belajar anak 

berbakat dan bertalenta dalam perspektif Islam melalui artikel-artikel 

bereputasi dari berbagai negara di dunia. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan studi literatur. Jumlah dokumen yang 

dianalisis sebanyak 25 dari jurnal bereputasi tinggi (Q1, Q2, Q3, Q4 

dan Sinta 2) yang diperoleh melalui Scopus, Springer, Eric, 

Sciencedirect, Doaj, Taylor, dan Google Scholar. Data yang diperoleh, 

dianalisis menggunkan  interactive qualitative analysis Miles and 

Hubarman dengan berbantukan software NVIVO 12. Tahapan dengan 

pendekatan SLR juga dapat menggunakan skema Bettany-Saltikov 

(Ibda et al., 2023),seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4 . 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 4 . Langkah Tinjauan Literatur Bettany-Saltikov 

 

C. Temuan 

Hasil analisis dokumen yang diperoleh dari berbagai negara di 

menemukan bahwa motivasi belajar anak gifted and talented  lebih 

dominan pada motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik berdasarkan 

temuan penelitian ini mengacu pada empat poin utama; (i) menyukai 

tantangan, (ii) rasa ingin tahu yang tinggi, (iii) kreativitas dan inovasi, 

(iv) menyukai eksplorasi. Penjelasan rinci mengenai keempat poin 
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tersebut seperti terlihat pada tabel 5 di bawah ini: 

NO Hasil 

penelitian 

Keterangan Transkripsi Kode 

i Suka 

Tantangan 

Gifted and talented 

children 

mempunyai 

keinginan yang 

kuat untuk belajar, 

senang 

mempelajari hal-

hal baru, tidak 

mudah terarah, 

dan tidak takut 

gagal. 

Mempermudah 

gifted and 

talented children 

dalam belajar dan 

memecahkan 

masalah 

LC 

ii Rasa Ingin 

Tahu Tinggi 

Anak gifted and 

talented Ajukan 

pertanyaan yang 

mendalam dan 

kritis agar rasa 

ingin tahunya 

terpenuhi. 

Anak gifted and 

telented aktif 

bertanya secara 

mendalam dan 

berpikir kritis. 

HC 

iii Kreatif dan 

Inovasi 

Gifted and talented 

children 

menggunakan 

kreativitas dan 

mengekspor ide-

ide baru. 

Belajar dari 

pengalaman dan 

cara memecahkan 

masalah dengan 

keyakinan kreatif 

dan inovasi. 

CI 

iv Suka 

Eksplorasi 

Mendorong gifted 

and talented 

children untuk 

mengembangkan 

diri dan membantu 

mendapatkan 

pemahaman yang 

lebih mendalam 

Anak yang 

berbakat dan 

bertalenta 

cenderung 

mandiri, 

berinisiatif, 

karena rasa ingin 

tahunya yang 

LE 
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tentang bidang 

yang mereka 

minati 

mendalam dan 

keinginannya 

untuk memahami 

dunia luar secara 

detail. 

Tabel 5. Temuan motivasi belajar anak berbakat dan berbakat. 

 

D. Diskusi 

 Dalam Perspektif Islam,motivasi belajar gifted and talented 

children didorong oleh beberapa prinsip utama: pertama Tawakkal 

(kepercayaan kepada Allah), Anak diajarkan untuk bekerja keras 

dan berserah diri kepada Allah mengenai hasilnya, yang 

membantu mereka fokus dan tenang dalam proses belajar. Kedua 

Ikhlas (niat tulus), Belajar dengan niat mencari ridha Allah, bukan 

untuk pujian duniawi, meningkatkan motivasi internal dan 

konsistensi dalam usaha.ketiga Syukur (rasa terima 

kasih),Menggunakan bakat sebagai bentuk syukur kepada Allah, 

berusaha sebaik mungkin, dan berkontribusi positif kepada 

masyarakat.keempat Ikhtiar (usaha keras), Mengajarkan 

pentingnya usaha sungguh sungguh dan tidak menyerah dalam 

mengembangkan bakat, meskipun percaya kepada takdir Allah. 

Kelima Adab (etika dan tata krama)Mempraktikkan adab yang 

baik, bersikap rendah hati, hormat kepada guru, dan berperilaku 

baik terhadap sesama, selain fokus pada pencapaian 

akademis.(Harmalis, 2019; Irhamni & Ashari, 2023; Yana et al., 

2022) 

Suka tantangan 

Gifted and talented children mempunyai keinginan belajar yang 

kuat (Baska & Stambaugh, 2005). Mereka senang mempelajari 

hal-hal baru dan berkeinginan tinggi memahami konsep-konsep 

kompleks(Rotigel & Fello, 2004). Tantangan merupakan peluang 

bagi mereka untuk mengembangkan potensi diri dan 

belajar.Menurut teori flow, manusia akan mengalami flow ketika 

melakukan aktivitas yang menantang dan sesuai dengan 

kemampuannya (Liao, 2006). Gifted and talented children 
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menyukai tantangan dan mampu mengatasi tugas-tugas sulit, 

sehingga memudahkan mereka untuk belajar dan memecahkan 

masalah (Diezmann & Watters, 2001).Teori mindset menekankan 

bahwa, kecerdasan dan kemampuan anak gifted and talented 

children berkembang melalui ketekunan dan cenderung menyukai 

tantangan yang tinggi. Sementara itu renzulli menekankan bahwa 

anak gifted and talented children cenderung mencari tantangan 

yang tinggi karena memiliki kebutuhan untuk merasa terlibat 

untuk mewujudtkan potensi mereka sepenuhnya (Dweck, 2008; 

Mirvis, 1991; B. J. S. Renzulli, 1978). Dalam perspektif Islam, 

dianjurkan agar manusia berusaha semaksimal mungkin, bersabar, 

dan pantang menyerah ketika menghadapi rintangan. Misalnya 

Dalam gagasan jihat, mengacu pada perjuangan untuk mencapai 

sesuatu yang benar dan bermanfaat.Menyukai tantangan dapat 

dilihat sebagai bagian dari jihad  seseorang untuk memperbaiki 

diri dan mencapai tujuan jangka panjang. Islam sangat 

menekankan pentingnya pendidikan.Melalui pengetahuan, 

seseorang dapat mengatasi berbagai kendala dan meningkatkan 

kualitas hidupnya. “Tuntutlah ilmu dari buaian hingga liang lahat” 

(HR. Muslim)(Baqi & Usman, 2017; Halstead, 2004). 

 

Rasa ingin tau yang tinggi 

Temuan penelitian menunjukkan hubungan antara pengetahuan 

yang lebih besar, kreativitas, dan penemuan dengan tingkat 

keingintahuan yang tinggi (Chen et al., 2024; Kashdan & Silvia, 

2009; Li et al., 2023). Beberapa aspek kunci dapat dikaji 

berdasarkan teori dan gagasan yang ditemukan dalam literatur 

terkini yaitu Teori Kognitif, salah satu kekuatan utama di balik 

pembelajaran dan perkembangan kognitif adalah rasa ingin 

tahu.Teori kognitif menyatakan bahwa manusia yang memiliki 

tingkat keingintahuan yang tinggi lebih cenderung aktif mencari 

informasi(Song & Porath, 2006).Rasa ingin tahu merupakan 

kualitas penting yang harus  dimiliki setiap Muslim(Haque & 

Kamil, 2013). Untuk mengagungkan Allah, Islam menganjurkan 

pemeluknya  untuk mencari ilmu dan memahami alam semesta. 

Ide-ide Islam tentang pengetahuan dan rasa ingin tahu meliputi; 
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Ayat Kauniyah dan Kouriya: Al-Qur'an memuat ayat-ayat yang 

mengacu pada kauniyah, atau tanda-tanda yang terdapat di alam, 

yang menginspirasi manusia untuk mempelajari, menyelidiki, dan 

memahami ciptaan Tuhan(Jauhari et al., 2024). Orang dengan rasa 

ingin tau  yang tinggi tertarik untuk mempelajari alam dan 

menemukan makna di balik ciptaan tuhan. Bunyi hadist tentang 

rasa ingin tau yang tinggi adalah “Sesungguhnya Allah lebih 

menyukai seorang hamba yang berpikir tentang urusan 

agamanya, dari pada seorang hamba yang hanya beribadah 

tanpa pemahaman." (HR. Ath-Thabrani)(Syakur & Amir, 2011). 

 

Kreatif dan inovasi 

Menurut teori Tiga-Ring, kreativitas terdiri dari tiga unsur 

utama;  pengetahuan (kreativitas dalam menemukan hal baru 

dalam informasi yang ada), kepribadian (kreativitas dalam 

mengekspresikan kepribadian khas individu), dan keterampilan 

(kreativitas dalam menggunakan keterampilan) (Renzulli, 2016; 

Renzulli & Reis, 2018, 2021). Motivasi yang tinggi dapat menjadi 

pendorong utama bagi gifted and talented children untuk 

mengeksplorasi ide-ide baru dan mencoba pendekatan yang 

inovatif. Anak yang termotivasi secara intrinsik lebih mudah 

menerima pengalaman baru dan memiliki ketahanan yang lebih 

besar ketika menghadapi kemunduran saat mengejar tujuan artistik 

mereka(Gómez & Ros, 2023; Hur & Yee, 2008; Zbainos & 

Beloyianni, 2018).Dari sudut pandang Islam, kreativitas sebagai 

gagasan terkait memahami dan mengamalkan prinsip Islam dalam 

lingkungan yang dinamis. Islam menghimbau pemeluknya untuk 

melakukan tafakkur, atau kontemplasi mendalam terhadap ciptaan 

Allah, yang dapat menumbuhkan daya cipta dan kreativitas dalam 

kajian alam dan kemajuan ilmu pengetahuan (Winbaktianur, 

2021). Khair Ummah Gagasan tentang individu terhebat dalam 

Islam, yang menurutnya umat Islam terinspirasi untuk unggul 

dalam berbagai bidang, seperti sains dan teknologi, dengan 

menggunakan imajinasi dan daya cipta mereka (Roqib, 2014).    
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Menyukai eksplorasi 

Eksplorasi bagi gifted and talented children. Menurut Teori 

Perkembangan Kognitif Piaget, pada tahap perkembangan, gifted 

and talented children secara aktif menyelidiki lingkungan 

sekitarnya untuk memperoleh pemahaman konseptual dan 

struktural dari pikirannya(Birlean & Shore, 2021; Steiner & Carr, 

2003). Hal ini menunjukkan bahwa, dalam lingkungan pendidikan 

gifted and talented children harus diberikan kesempatan dan 

bantuan untuk mengejar minat dan kemampuannya. Hal ini sejalan 

dengan teori Hierarki Kebutuhan Maslow, Aktualisasi diri 

merupakan kebutuhan tertinggi dalam individu, Mendukung 

eksplorasi gifted and talented children dalam konteks ini dapat 

dipahami sebagai memberi mereka kesempatan untuk 

mewujudkan potensi penuh mereka, yang merupakan langkah 

penting dalam memuaskan dorongan untuk aktualisasi diri(Grant 

& Piechowski, 1999).Dalam sudut pandang Islam, manusia 

dianjurkan untuk mempelajari, merenungkan, dan memahami 

karya-karya Tuhan.Tatanan ini mencakup eksplorasi pengetahuan 

dan alam.Sejalan dengan hadis Nabi Muhammad SAW, “Carilah 

ilmu dari buaian sampai liang kubur” (HR. Muslim)(Baqi & 

Usman, 2017), eksplorasi ilmu pengetahuan merupakan bagian 

dari ikhtiar tersebut.Sifat Manusia untuk Belajar. Eksplorasi 

dipandang sebagai sarana mewujudkan hakikat tersebut dan 

mewujudkan seluruh potensi seseorang sebagai khalifah 

bumi(Mujito, 2014). 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi belajar intrinsik anak  

gifted and talented lebih dominan dibandingkan motivasi belajar 

ekstrinsik. Artinya anak gifted and talented memiliki motivasi  

belajar terutama karena faktor dari dirinya sendiri. Motivasi 

belajar yang kuat pada anak gifted and talented sejalan dengan 

nilai-nilai Islam. Dorongan untuk terus belajar, menggali ilmu, 

berinovasi, dan menggali potensi diri merupakan bagian dari 

pelaksanaan perintah Allah untuk mencari ilmu dan menggunakan  

akal yang telah diberikan-Nya. Hal ini tidak hanya berkontribusi 
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pada pencapaian keberhasilan akademis tetapi juga memperdalam 

keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk memahami 

motivasi belajar dari sudut pandang Islam dan meningkatkan 

motivasi belajar anak gifted and talented berdasarkan ajaran 

Islam. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengidentifikasi 

strategi pendidikan yang efektif untuk meningkatkan motivasi 

intrinsik pada anak gifted and talented dalam konteks pendidikan 

Islam. 
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